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Abstract
Den10crati=afio/] (~f' learniJlg is not )Jel significulltly actualized in the teaching-

learning process 0.1' pJlysical educatiol1 at elelnell(ary selzo()l de~pite its considerable
il11portance in educating learners to practice de1110Cracy. In essence democratization can be
taught via classes oj' physical education at elemelltary .\·cll001 thr()ug/z to those at the
ulliversily level. In tIle pre..,·en( erll {~f' re.f()rnlation, denl()Crati=ati()11 L,' greatly needed by all
Jl1eJnbers 0.(society in living as a state and a nation.

Tlze inclusion leae/zing style is one 0.1' tlze teaelzifzg styles in teaching physical
education whic/1 can give learners illus(rali()n~,' (if 11()W I() dem()crati=e. Tile anatolny ofthe
inclusion teaching &f)f(yle consL.,,'ls (if tIle leacller making decisions be.fiJre class sessions, the
learners Inaking decisions in cla..\<s ..\'essions, alld tlze learners Inaking decisions after class
sessions.

To acfuali=e education in democruc..y ill. clas..\'e..'" ojjJJzy..\'ical educatioll, the inclusion
leae/zing style can be applied ()11 suell classes at elenlelltary school tllr()uglz to tllose at tIle
university level.

Key w()rds: denlocrati=ation, (he inclusion teaching, physical education

Pendahuluan
Perkembangan IPTEKS dewasa ini

selalu menuntut para pakar pendidikan
untuk dapat mengikutinya agar tidal<
ketinggalan Zatllan. Perkembangan dalam
bidang pendidikan, khususnya pendidikan
jasmani cukup menggembirakan, karena
dapat mengikuti perkembangan IPTEKS dan
mengikuti kebutuhan peserta didik. Sejalan
dengan itu, pada tahun 1994 pemerintah
menerapkan kurikulum 1994 sehingga
pembaharuan terjadi mulai dari sekolah
dasar hingga sekolah menengah.

Pemerintah teJah menerapkan kebijak­
an' wajib belajar sembilan tabun yaitu pada
usia sekolah dasar (SD) hingga usia sekolah
Ianjutan tingkat pertatna (SLTP) atau pada
usia pendidikan dasar. Mata pelajaran
pendidikan jasmani diberikan pada setiap
jenjang kelas dan pada setiap jenjang
sekolah, baik dari sekolah dasar hingga
sekolah menengah, karena pendidikan
jasmani merupakan mata pelajaran yang
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sangat urgen dalam rangka pertumbuhan dan
perkembangan peserta didik.

Pembelajaran pendidikan jasmani
khususnya di sekolah dasar mempunyai eiri
yang sangat khusus dan khas, sesuai dengan
karakteristik usia sekolah dasar. Pada
hakikatnya pelnbelajaran pendidikan jasmani
tidak hanya bertujuan untuk Ineningkatkan
keterampilan saja., melainkan justru yang
pertama dan utama adalah peningkatan aspek
afektif dan kognitif mela1ui aktifitas jasmani.
Tujuan tersebut dapat di capai jika guru
pendidikan jasmani dapat memahaminya,
sehingga proses pembelajaran di kemas
sedemikian rupa, sehingga aspek-aspek
tersebut dapat di capai.

Pada kenyataannya, gunl pendidikan
jasmani khususnya di sekolah dasar, masih
mengutamakan pengembangan keterampilan
dibanding dengan pengembangan aspek
afektif maupun kognitif Selain itu, proses
pembelajaran masih mengandalkan' gaya
mengajar komando yang mengakibatkan para
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peserta didik tidak berkembaIlg
kerrlatnpuannya. lJntuk itu, perlu dieari
solusi untuk metnecallkan pennasalahan
yang ada. Solusinya adalah peserta didik di
sekolah dasar diberi kebebasan dalalTI
belajar. Dengan denlikian, guru dapat
lllengoptimalkan kemampuan siswa sesuai
dengan kemmnpuan individu, bukan
kelompok atau kelas.

KetnampUaIl peserta didik dalam kelas
pada Uffitlffi11ya heterogen sehingga tidak
tepat jika guru menggunakan gaya mengajar
komando dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Gaya mengajar inklusi me­
rupakan gaya' mengajar yang dapat
digunakan untuk mengatasi keraganlatl
(heterogenitas) peserta didiknya. Selain itu,
gaya mengajar inklusi dapat Inengetnbang­
kan demokrasi belajar, dan Inengoptimalkan
potensi para peset1a didik.

Demokratisasi BeJajar 1"telalui
Penerapan Kaidah-Kaa-idah
KODstruktivistik pada Pembelajaran
Pendidikan Jasmani di Sekolah Dasar

Dalarn usaha Wltuk melaksanakan
demokratisasi belajar dalam pelnbelajaran
pendidikan jaslnani di SD, penerapan
kaidah-kaidah konstruktivistik dalam proses
pembelajaran melalui paket pembelajaran
pendidikan jaslnani sebagai landasan
pendidikan dan penlbelajaran oleh guru
penjaskes di SD sangat penting untuk
dilakukan

Hal ini ditnaksudkan untuk
menciptakan kondisi pembelajaran pen­
didikan jasmani yang bemuansa demokratis
sehingga proses pembelajaran dapat teljadi
secara bebas dan aktif Pelnbelajaran
pendidikan jasmani yang menerapkan
kaidah-kaidah konstruktivistik sebagai
1andasan pendidikan dan pembelajaran
memberikan kebebasan yang seluas-Iuasnya
kepada peserta didik untuk aktif dalam
proses pembelajaran. Keaktifan para peserta
didik dalam proses pelnbelajaran yang
bemuansa konstruktivistik yang merupakan
tulsur yang sangat penting dalam
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tnenelltukan keberhasilan, sangat ditentukan
oleh individu.

Menurut Degeng (2000: 2), tantangan
dunia pendidikan ke depan adalah
mewujudkan proses demokratisasi belajar,
suatu proses pendelnokrasian yang
mencerminkan bahwa belajar adalah atas
prakarsa peserta didik. Demokrasi belajar
berisi pengakuan hak anak untuk melakukan
tindakan belajar sesuai dengan
karakteristiknya. Salah satu prasyarat
terwujudnya masyarakat belajar yang
demokratis adalah adanya pengemasan
pembelajaran Y'ang beragam dengancara
menghapuskan penyeragaman kurikulum,
strategi pembelajaran, bahan ajar dan evaluasi

Dalam era refonnasi sekarang iill telah
banyak dikaji dan dituntut demokrasi dalam
belajar sehingga terbentuk masyarakat yang
detuokratis. Hal tersebut dapat terwujud
apabila prosesnya diawali dari pendidikan di
sekolah. Belajar yang demokratis bercirikan
adanya suasana belajar yang mampu secara
optimal untuk menwnbuhkan potensi yang
ada pada peserta didik dalam rangka
mencapai tujuan pembelajaran.

Dalam penerapannya, demokratisasi
belajar harns dimulai dari sekolah dasar. Oleh
sebab itu, guru sekolah dasar sangat perlu
untuk melnpelajari demokrasi belajar
sehingga ia lTIudaJl lUltuk menerapkannya.
Untuk penerapan demokratisasi belajar di
sekolah, guru harns membiasakan diri untuk
tidak otoriter. Guru selalu memberi kebebasan
kepada para peserta didik untuk meng­
optimalkan kemampuan yang ada pada
peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Sudarsorto (2000) demokrasi
dan demokratisasi -dalam pendidikan
seharusnya telah ditanamkan pada setiap
warga di Indonesia. Konsep tersebut harns
ditopang oleh empat pilar yaitu: (1) setiap
memilih pimpinan harns ada dasar
musyawarah dan mufakat secara bebas, wajar,
dan jujur; (2) kebebasan untuk menyampaikan
pendapat di muka umwn secara terbuka tetapi
wajar dan benar; (3) memiliki akses pada
slllIlber-sumber infonnasi, dan (4) pendidikan
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delTIokrasi dan deITIokratisasi pendidikan
harns bersifat inklusif.

Keaktifan para peserta didik dalatn
proses pembelajaran yang bemuansa
konstruktivistik .merupakan unsur yang
sangat penting dalaIn Inenentukan
kesuksesan pelnbelajaran., dan belajar teIjadi
lebih banyak ditentukan karena adanya
karsa individu (I)egeng, 2000). I)a}am usaha
tnenerapkan detTIokratisasi belajar daJam
pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah
dasar diperlukan keaktifan para peserta
didik dalam pembelajaran'I setelah mereka
Inemilih bentuk Iatihan sesuai dengan
potensinya. 1.

Dari pendapat para pakar tersebut di
atas, dapat disimpulkan bahwa demokrasi
belajar dapat dilaksanakan dalam pem­
belajaran apapun tennasuk dalam pem­
belajaran pendidikan jasmani, baik di
sekolah dasar mallpun sekolah di atasnya.
Dalam pelaksanaannya'l para peserta didik
menentukan sendiri sesuai dengan potensi
atau kemampuan yang dimilikinya, tanpa
ada pelnaksaan oleh seorang guru.
Demokratisasi belajar dapat mengoptimal­
kan kemampuan yang dimiliki oleh para
peserta didik.

Gaya Mengajar Inklusi
Mosston (1986: 114) tnenyatakan

bahwa gaya Inengajar inklusi
memperkenalkan berbagai tingkat tugas,
yaitu memberikan tugas kepada peserta
didik yang berbeda-beda tingkatannya.
Dalam gaya ini siswa didorong Wltuk
menentukan tingkat penampilannya. Suatu
contoh yang menggalnbarkan gaya ini dapat
dilihat pada penggunaan tali untuk
melompat. Jika tali dipentangkan setinggi
satu meter dari tanah, dan setiap siswa
diminta untuk melompatinya, semua siswa
akan berhasil. Akan tetapi, keberhasilan
tidak diperoleh semua siswa dengan tingkat
kesulitan yang sarna. Sebagian siswa akan
Inelompatinya dengan mudah., sedang
sebagian lagi hams mengeraJIkan ke­
mampuannya untuk dapat lnelompati tali
dengan ketinggian satu meter tadi. Jika
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ketinggian tali tadi dinaikkan, kesulitan dalam
tugas akan meningkat dan akhirnya akan
menyebabkan makin sedikit jwnlah siswa
yang akan berhasil penampilannya. Ini berarti
kita memberikan standar tunggal bagi setiap
siswa'l dan banyak siswa yanag akan
dikeluarkan dengan lnenaikkan tingkat
kesulitan.

Selanjutnya Mosston (1986: 114)
menyatakan jika tali dipentangkan miring
seperti gambar berikut, dan para siswa
diperintahkan untuk melompat, para siswa
akan menyebarkan diri sepanjang tali pada
berbagai ketinggian. Hal ini akan
memungkinkan lliltuk melibatkan para siswa
dengan berbagai tingkat kemampuan. lni juga
akan memungkinkan para siswa untuk
Inelnilih di mana dia akan memulai tugasnya.

a. Tujuan Gaya Inklusi
Secara umum tujuan gaya inklusi

adalah sebagai berikut.
I) Melibatkan semua siswa.
2) Penyesuaian terhadap perbedaaan

individu.
3) Memberi kesempatan untuk memulai

pada tingkat kemampuan sendiri.
4) Memberi kesempatan untuk memulai

bekerja dengan tugas-tugas yang
ringan ke berat, sesuai dengan tingkat
kemampuan setiap siswa.

5) Belajar melihat hubungan antara
kemampuan merasa dan tugas apa
yang dapat dilakukan oleh siswa.

6) Individualisasi dimungkinkan, karena
tnetnilih di antara altematif tingkat
tugas yang telah disediakan.

b. Anatomi gaya inklusi.

Pertemuan i PengambiJ
! Kepufusan

Pra pertemuan I Guru
Dalam pertemuan ! Siswa
Pasea Pertemuan I Siswa

1) Peranan Guru:
a) Membuat keputusan-keputusan pada

pra pertemuan.
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b) Harus I11erencanakan seperangkat
tugas-tugas dalam berbagai tingkat
kesulitan yang di sesuaikan dengan
perbedaan individu dan yang
memungkinkan siswa untuk beranjak
dan tugas yang mudah ke tugas yang
sulit.

2) Keputusan-keputusan siswa:
a) Memilih tugas-tugas yang tersedia.
b) Melakllkan penafsiran sendiri dan

lnemilih tugas awalnya.
c) Siswa tnencoba tugasnya.
d) Sekarang siswa menenhlkan untuk

Inengulang, metnilih tugas yang
lebih sulit : atau lebih mudal1')
berdasarkal1 berhasil atau tidaknya,
sesuai dengan tugas a,val.

e) Mencoba tugas berikutnya.
f) Siswa Inenilai/menaksir hasil-

l1asilnya.
g) Prosesnya dilanjutkan.

c. Pelaksanaan Gaya Inklusi
1) Menjelaskan gaya irti kepada· siswa.

Satll demonstrasi dengan mengglma­
kan tali yang miring akan memberikan
ilustrasi yang sangat bagus.

2) Siswa disuruh memulai.
3) Amati dan memberi waktu bagi siswa

untuk melakukan gaya ini.
4) Memberi umpan balik kepada siswa

tentang peranan siswa dalam
pengambilan keputusan dan
penampilannya dalam tugas:
a) Tanyakan bagaimana mereka

memilih tugas-tugas.
b) Fokuskan perhatian pada

penggunaan runpan balik yang
netral, agar siswa mengambil
keputusan mengenai taraf tugas
yang sesuai dengan kemam­
puannya.

c) Amati kesalahan-kesalahandalam
penampilan siswa dan kriteria
yang menyangkut penampilan
dalam tugasnya.
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Gambar ilustrasi gaya inklusi

d. Implikasi Gaya Inklusi
1) Salah satu keuntungan yang sangat

penting dari gaya InI adalah
memperhatikan perbedaan individu
dan memperhatikan kemungkinan­
kemungkinan untuk maju dan berhasil.

2) Memungkinkan siswauntuk melihat
ketidaksesuaian antara aspirasi atau
pengetahuan mereka dengan
kenyataan. Mereka akan belajar Wltuk
mengurangi kesenjangan antara kedua
hal ini.

3) Fokus perhatian ditujukan kepada
individu dan apa yang dia dapat
lak'1Jkan dan pada membandingkannya
dengan yang lain.

4) Siswa mengembangkan konsep mereka
sendiri yang berkaitan dengan
penarnpilan fisik.

e. Memilihdan Merancang Pokok Bahasan
1) Konsep tentang tingkat kesulitan.

Tugas-tugas yang dipilih hams dimulai
dari yang sederhana ke yang Iebm
unik, dengan tiap tugas mempunyai
tingkat kesulitan yang ditambahkan.

2) Jika menggunakan menembak dalam
bolabasket sebagai contoh dan
beberapa faktor yang mempengaruhi
kesulitan adalah :

a) rentangan jarak dati minimum ke
maksimum

b) tingginya basket
c) ukuran lingkaran dan ukuran bola
d) sudut tembakan
e) dan lain-lain.
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3) Kisi-kisi faktor berikut dapat dipakai
sebagai alat untuk Inenganalisis tugas­
tugas rnenentukan tingkat kesulitan.

Penmjuk :
1. Pilihlah bentuk latihan push-up yang

tersedia sesuai dengan kelnatnpUaIl anda.
2. Setelah anda Inarnpu melakukan 10 kali

pada level 1 atau yang lain dapat
diteruskan ke level yang lebih tinggi

KERTAS TUGAS GAYA MENGAJAR
INKLUSI

Nmna Pelaku : .
Materi : Push-up

1. Penggunaan Gaya Mengajar Inklusi uittuk
Mengembangkan Detnokratisasi Belajar
Dalam Petnbelajaran Pendidikan Jasmani
di Sekolah Dasar

Penggunaan gaya mengajar inkIusi
untuk 111engelnbangkan detnokratisasi
belajar pelnbelajaran pendidikan jasmani di
sekolah dasar dapat dicontohkan sebagai
berikut Misalnya seorang guru
pendidikan jasmani akan mengajar kelas
VI dengan satuan bahasan senam lantai
dengan materi push-up. Guru di sini
membuat kertas tugas sebagai berikut :

Rentangan

2-10 In

4-6m
ringall, sedang berat

keeil, biasa
]5 ClTI., 30 cm., 45 ern

l31nbat'l sedang'l cepat
tangan, bawah tangan

Faktor-faktor Internal
larak
Tinggi
Berat
Ukuran alat
Ukuran sasaran
Kecepatan
Postur, posisi atas
dan lain-lain.

Faktor-faktor Eksternal
Jumlah ulangan
Waktu ,

Kisi-kisi Faktor
NaIna Tugas :
Mengidentifikasi rentangan tugas (dapat
menggWlakan konsep terbuka dan tertutup)

Materi

Tugas
Hidung
Menyentuh lantai

Jumlah:12345678
910

Level 2

I /1
I

-Llltut tnenyentuh I Lutut
lantaai Inenyentuh
-PlmgglUlg lurus lantai.
-lengan lurus Punggung lurus.
dibawall bahu Lengan Iunls

kedepan hahu.

Level 3

Ujung kaki
lnenyentu..h
lantai.
Pantat diangkat.
Lengan lurus di
bawall ballu.

Level 4

Ujllngkaki
menyentuh
laantai.
Punggllng lurns.
Lengan 1l1fllS

kedepan bahu.

Guru dalam mengajar menggunakan peserta didik tidak diharuskan melakukan
gaya mengajar inklusi., berarti sudah sesuai perintah guru., namun disunIh memilih
menerapkan detnokratisasi terhadap para latihan sesuai dengan tingkat kemampuannya,
peserta didiknya. Hal ini disebabkan dan selanjutnya dibebaskan pindall sesuai
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dengan peningkatan ketTImnpuannya. Hal
ini juga dapat diterapkan pada materi­
materi yang lain, jika didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai.

Hasil penelitian Agus 55 (2000),
baJlwa gaya Inengajar inklusi dapat
Inengelnbangkan delnokratisasi belajar
pada mahasiswa program stud] PJKR
dalam pembelajaran pennainan bolabasket.
Secara asumsi dapat dinyatakan bahwa
gaya Inengajar inklusi sangat
memungkinkan untuk Inenerapkan
pendidikan dan pembelajaran
berdemokrasi. Hal Int karena gaya
Inengajar inklusi sangat memperllatikan
perbedaan individu peserta didik, sehingga
mereka dapat melakukan kegiatan
pembelajaran secara aktif sesuai dengan
kemampuan dan keinginannya.

Kesimpulan
Pada era reformasi seperti sekarang

1nt, hendaknya demokratisasi dapat
dijalankan dengan sebenar-benarnya sesluu
dengan tuntutan masyarakat dalam
berbangsa dan bemegara yang berazas
demokrasi. Demokratisasi dapat dididik
Inelalui pembelajaran pendidikan jastnani
mulai dari sekolah dasar hingga perguruan
tinggi.

Pembelajaran pendidikan jasmani di
sekol~ dasar dengan menggunakan gaya
mengajar inklusi dapat mengaktualisasikan
hidup berdemokratisasi kepada para
peserta didik secara nyata karena dapat
melnberikan kesetnpatan seluas-luasnya
kepada peserta didik sesuai dengan
kemampuannya. Anatomi gaya Inengajar
inklusj adalah pada pra pertemuan
keputusan pembelajaran ditentukan oleh
guru, namun pada pertemuan dan pasca
pertemuan segaIa keputusan pembelajaran
ditentukan oleh peserta didik sendiri.
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